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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejahterai ataui kesejahteraani darii pandangani ekonomi,i orangi yangi 

dikatakani sejahterai apabilai mempunyaii pendapatani dani kekayaaani yangi 

bergelimang.i Sedangkani menuruti Kamusi Besari Bahasai Indonesia,i sejahterai 

merujuki padai situasii yangi aman,i sentosa,i dani makmuri (Ismaili Munawar,i 

Budii Santosai Dwi,i 2014,i hlmi 56).i Kesejahteraani ialahi tujuani darii semuai 

negarai dii dunia,i salahi satunyai negarai Indonesia,i negarai sejahterai seringkalii 

dikaitkani dengani prosesi distribusii sumberi dayai terhadapi masyarakat,i baiki 

secarai tunaii ataupumi dalami bentuki manfaati tertentui (cashi benefitsi ori 

benefitsi ini kind).i  

Konsepi kesejahteraani berterkaitani erati dengani kebijakani sosiali dani 

ekonomii yangi berusahai untuki mewujudkani kesejahteraani masyarakati secarai 

umum.i Selaini itu,i menuruti Undang-Undangi Nomori 11i Tahuni 2009i tentangi 

Kesejahteraani Sosial,i yangi dimaksudi kesejahteraani sosiali adalahi kondisii 

terpenuhinyai kebutuhani material,i spirituali dani sosiali wargai negarai agari 

dapati hidupi layaki dani mampui mengembangkani diri,i sehinggai dapati 

melaksanakani fungsii sosialnya.i Kesejahteraani inii membutuhkani perani 

pemerintahi yangi aktifi dalami mengontroli perekonomiani nasional,i mengurangii 

pengangguran,i menjagai inflasi,i dani permintaani padai leveli makroi (Nawawi,i 

2021,i hlm.i 1826). 
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Kemiskinani diartikani sebagaii suatui standari tingkati hidupi yangi 

rendah,i yaitui adanyai tingkati kekurangani materii padai seseorangi ataui 

kelompoki orangi dibandingkani dengani standari kehidupani umumi dalami 

masyarakati yangi bersangkutani (Abu,i 2009,i hlm.i 326).i Pemerintahi Indonesiai 

telahi menghadapii kemiskinani dani kerentanani pangani darii waktui kei waktu.i 

Hali Inii karenai kemiskinani yangi menjadii masalahi kompleksi yangi 

membutuhkani penanganani dani programi secarai terpadui dani berkelanjutani 

(Yusri,i 2020,i hlm.i 2). 

Dii antarai negara-negarai dengani jumlahi penduduki tertinggii dii dunia,i 

Indonesiai adalahi salahi satui negarai yangi jumlahi yangi jumlahi penduduki 

terbanyaki ke-empati dii dunia,i Indonesiai tentunyai menghadapii masalahi 

kemiskinani yangi taki terhindarkan.i Kemiskinani merupakani masalahi kronisi 

yangi seringi dihadapii olehi banyaki negara,i terutamai negara-negarai 

berkembangi termasuki Indonesia.i Indonesiai sendirii memilikii menerapkani 

berbagaii strategii penanggulangani kemiskinani sepertii tunaii dani noni tunaii 

programi bantuani yangi dikeluarkani olehi pemerintah.i Kemiskinani dipandangi 

sebagaii kurangnyai kemampuani ekonomii untuki memenuhii kebutuhani dasari 

makanani dani non-makanani yangi diukuri berdasarkani pengeluarani (Irawani eti 

al.,i 2024,i hlm.i 1-2). 

Menuruti Badani Pusati Statistikai (BPS)i padai Mareti 2023i mencatati 

angkai kemiskinani dii Indonesiai sebesari 9,36i perseni (BPS,i 2023,i hlm.i 1).i 

Persentasei penduduki miskini mareti 2024i turuni menjadii 9,03i persen.i Jumlahi 

penduduki miskini padai mareti 2024i sebesari 25,22i jutai orang,i persentasei 
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penduduki miskini perkotaani padai mareti 2024i sebesari 7,09i persen,i sementarai 

itu,i persentasei penduduki miskini perdesaani padai mareti 2024i sebesari 11,79i 

persen.i Garisi Kemiskinani padai Mareti 2024i tercatati sebesari Rp.i 

582.932/kapita/bulani dengani komposisii Garisi Kemiskinani Makanani sebesari 

Rp.i 433.906,i (74,44i persen)i dani garisi kemiskinani bukani makanani sebesari 

Rp.i 149.026,i (25,56i persen).i Padai mareti 2024,i rata-ratai rumahi tanggai 

miskini dii Indonesiai memilikii 4,78i orangi anggotai rumahi tangga.i Dengani 

demikian,i besarnyai Garisi Kemiskinani peri rumahi tanggai secarai rata-ratai 

adalahi sebesari Rp.i 2.786.415,i peri rumahi tanggai miskini ataui perbulani (BPS,i 

2024,i hlm.i 1). 

Masalahi kemiskinani inii bukani lagii hali yangi biasai dii negerii ini.i 

Dalami kebanyakani kasus,i kemiskinani dipengaruhii olehi berbagaii faktori 

penyebabi masyarakati menjadii miskini salahi satunyai rendahnyai pendapatan,i 

yangi menjadikani ketidakmampuani masyarakati untuki memenuhii kebutuhani 

standari hidupi rata-ratai masyarakati dii suatui daerah. 

iKondisii ketidakmampuani untuki memenuhii kebutuhani tersebuti 

ditandaii olehi rendahnyai kemampuani pendapatani seseorangi untuki dapati 

memenuhii kebutuhan-kebutuhani pokoki sepertii sandang,i pangani dani papan. 

Pemberantasan kemiskinan boleh dibilang merupakan tantangan terbesar dunia 

pada abad ke-21 . Dalam arti tertentu, hal ini telah terjadi selama tiga abad terakhir, 

perbedaannya saat ini adalah bahwa pemberantasannya telah menjadi kemungkinan 

yang nyata (Barrientos, 2013, hlm. 3). Melihat bagaimana sistem nasional dan lokal 

'membangun' dan memilih penerima bantuan sosial. Hal ini jelas melibatkan 
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pengamatan terhadap insiden kemiskinan dan karakteristik demografi sosial dari 

orang miskin di berbagai negara dan kota (Saraceno, 2002, hlm. 2). 

Programi pemerintahi yangi bersifati berkelanjutani jugai sudahi cukupi 

banyak,i terutamai dii Indonesiai sendiri.i Berdasarkani hali tersebuti pemerintahi 

dii Indonesiai memahamii bahwai kemiskinani inii adalahi masalahi yangi 

kompleks,i yangi menjadikani pemerintahi membuati sebuahi programi untuki 

mengurangii kemiskinan,i dengani tujuani untuki membantui masyarakati yangi 

membutuhkani secarai langsung.i Programi Bantuani Pangani Noni Tunaii 

(BPNT)i adalahi salahi satui upayai pemerintahi untuki mempercepati pengentasani 

kemiskinani dii Indonesia. Bagi kota dan kabupaten di daerah yang kurang 

berkembang, subsidi dari pemerintah bisa sangat membantu, tanggung jawab untuk 

melaksanakan dan mempertahankan program berada di tangan pemerintah daerah. 

Pemerintah pusat memantau dan mengatur program melalui Departemen Bantuan 

Sosial Kementerian Pusat dan bawahannya di daerah. Dengan cara yang sangat 

transparan (Qin, 2017, hlm. 3). 

Dalami Peraturani Presideni Republiki Indonesiai Nomori 63i Tahuni 2017i 

tentangi Penyalurani Bantuani Sosiali Noni Tunai, Presideni Republiki Indonesiai 

menetapkani dasari hukumi untuki programi BPNT.i Dalami Pasali 1,i Ayati (1),i 

disebutkani bahwai Bantuani Sosiali Noni Tunaii Bantuani Pangani adalahi 

bantuani yangi diberikani dalami bentuki uang,i barang,i ataui jasai kepadai 

keluarga,i individu,i kelompok,i ataui masyarakati yangi keadaannyai miskin,i 

cacat,i ataui rentani sosial. 
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Pemerintahi menerapkani berbagaii programi dani dorongani untuki 

mengurangii kemiskinani dani meningkatkani aksesi masyarakati terhadapi 

pangan.i Salahi satunyai adalahi Programi Berasi Sejahterai (Rastra,i yangi 

sebelumnyai dikenali sebagaii Raskin).i Salahi satui tujuani penyalurani berasi 

bersubsidii kepadai kelompoki masyarakati berpendapatani rendahi adalahi untuki 

mengurangii bebani pengeluarani merekai dani meningkatkani aksesi masyarakati 

berpendapatani rendahi untuki memenuhii kebutuhani pangani pokoki merekai 

(Kemensos, 2016, hlm. 1). 

Untuki mengatasii kemiskinan,i pemerintahi Indonesiai meluncurkani 

programi berasi miskini (Raskin)i padai tahuni 2002.i Programi inii merupakani 

programi pemerintahi dalami memberikani berasi bersubsidii kepadai masyarakati 

berpenghasilani rendah.i Padai tahuni 2015i programi Raskini bergantii namai 

menjadii berasi sejahterai (Rastra),i Rastrai inii ialahi programi yangi samai 

dengani Raskini i yangi membedakani keduanyai adalahi sebutani untuki programi 

tersebut.i DPR-RIi (2015)i menjelaskani bahwa,i karenai istilahi sebelumnyai 

berasi miskini (Raskin)i dianggapi tidaki sopan,i istilahi tersebuti diubahi menjadii 

berasi sejahterai (Rastra).i Namun,i meskipuni adai pengubahani istilahi tersebuti 

tujuani programi itui tetapi sama (Khasanah,i 2020,i hlm.i 4).i  

Setelahi Programi Rastrai kinii bergantii namai kembalii menjadii Bantuani 

Pangani Noni Tunaii (BPNT).i Dengani adanyai perubahani ini,i lebihi mudahi 

untuki mencapaii 6Ti yaitui tepati sasaran,i jumlah,i waktu,i kualitas,i harga,i dani 

administrasii dibandingkani dengani programi Rastra (Syauqi,i 2011.i hlm.i 3). 
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Pemerintahi mengeluarkani Peraturani Presideni Republiki Indonesiai 

Nomori 15i Tahuni 2010i tentangi Percepatani Penanggulangani Kemiskinani 

untuki memulaii programi dalami mengurangii kemiskinan.i Timi Nasionali 

Percepatani Penanggulangani Kemiskinani (TNP2K)i dii tingkati pusati terbentuki 

sejaki Peraturani Presideni diterbitkan.i Timi inii terdirii darii pemerintah,i 

masyarakat,i duniai usaha,i dani pemangkui kepentingani lainnya.i Programi 

Bantuani Pangani Noni Tunaii (BPNT)i adalahi salahi satui programi yangi dibuati 

olehi pemerintahi untuki membantui orangi lebihi mudahi memenuhii kebutuhani 

pokoki mereka.i Programi BPNTi jugai diinginkani mampui mengatasii kesalahani 

ataui kekurangani dii programi yangi sebelumnyai berjalani dani jugai BPNTi 

diharapkani mampui berjalani lebihi baiki dibandingkani dengani programi 

sebelumnyai yaitui berasi sejahterai ataupuni berasi miskin.i  

Programi bantuani pangani noni tunaii resmii berjalani padai 2017i yangi 

merupakani perubahani darii Programi Berasi Sejahterai (Rastra)i yangi berakhiri 

dii bulani Meii 2019.i Tahuni 2017i dimulainyai perubahani berasi sejahterai 

menjadii bantuani pangani noni tunaii telahi menjangkaui sebanyaki 1.286.194i 

keluargai penerimai manfaati yangi beradai dii 44i kotai dii Indonesia.i Adapuni 

kebijakani yangi menjadii pijakani dalami pelaksanaani programi Bantuani Pangani 

Noni Tunaii (BPNT)i inii yaitui Permensosi RIi Nomori 20i tahuni 2019i sebagaii 

perubahani darii Permensosi RIi Nomori 11i tahuni 2018i tentangi Penyalurani 

Bantuani Pangani Noni Tunai.i  

Aluri penyalurani darii Bantuani Pangani Noni Tunaii yaitui Kementeriani 

Sosiali Republiki Indonesiai bekerjai samai dengani Banki yangi telahi ditunjuki 
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dani distributori pangani sepertii BULOG,i BUMDesi dani GAPOKTAN,i 

programi inii adalahi bantuani pangani yangi diberikani secarai noni tunaii darii 

pemerintahi kepadai Keluargai Penerimai Manfaati (KPM)i setiapi bulan,i melaluii 

akuni mekanismei elektroniki (EDC)i yangi dapati dipergunakani untuki membelii 

bahani pangani diAgeni warungi yangi telahi bekejasamai dengani Himpunani 

Banki Negarai (Banki Himbara).i Dii manai Banki yangi akani mencatati seluruhi 

transaksii yangi akani digunakani olehi Keluargai Penerimai Manfaati (KPM)i dani 

distributori pangani yangi akani menyalurkani bahani pokoki kepadai E-warongi 

ataupuni Ageni yangi telahi terdaftari ataui bekerjai samai dengani Banki sertai 

Distributori Pangan.i  

Parai penerimai manfaati dapati menggunakani haknyai melaluii E-warongi 

ataupuni Ageni dimanai penerimai dapati membelii beras,i telur,i kacangkacangani 

sertai buahi yangi berjumlahi samai dengani saldoi bantuan.i Pelaksanaani 

programi Bantuani Pangani Noni Tunaii dii kotai Batami sebenarnyai sudahi 

berjalani sesuaii dengani Peraturani Menterii Sosiali Republiki Indonesiai Nomori 

20i tahuni 2019i tentangi penyalurani bantuani pangani noni tunaii (Permensosi RIi 

No.i 20i tahuni 2019). 

Berdasarkani padai studii penelitiani terdahului olehi fajari samsuli ma’ruf,i 

Programi bantuani inii dilaksanakani olehi pemerintah,i gunai meningkatkani 

kemampuani dani ketepatan,i yaitui ketepatani sasarani penyalurani bantuani 

sosiali sertai mendorongi keuangani menyeluruh.i Presideni Republiki Indonesiai 

telahi menetapkani Perpresi RIi Nomori 63i Tahuni 2017i tentangi Penyalurani 

Bantuani Sosiali Secarai Noni Tunaii untuki mendukungi pelaksanaani Programi 
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BPNT.i Presideni sangati menndukungi programi BPNTi karenai mampui 

mengurangii bebani pengeluarani KPMi melaluii pemenuhani sebagiani kebutuhani 

pangan,i memberikani gizii yangi seimbangi kepadai pesertai KPM,i 

meningkatkani ketepatani sasarani dani waktui penerimaani bantuani pangan,i 

sertai mendorongi pembangunani yangi berkelanjutan.i Namun,i sedikiti penelitiani 

yangi membahasi mengenaii evaluasii pelaksanaani BPNTi secarai spesifiki (Fajari 

samsuli ma’ruf,i 2020,i hlm.i 1). 

Dengani menggunakani danai bantuani programi Sembako,i KPMi dapati 

membelii bahani pangani dii E-warongi yangi berupai sumberi karbohidrati sepertii 

berasi ataui bahani pangani lokali sepertii jagungi pipilani dani sagu,i sumberi 

proteini hewanii sepertii telur,i dagingi sapi,i ayam,i dani ikani segari dani sumberi 

vitamini dani minerali adalahi sayur-mayuri dani buah-buahan,i dani sumberi 

proteini nabatii adalahi kacang-kacangani sepertii tahui dani tempe.i Tujuani 

programi Sembakoi adalahi untuki menjagai kecukupani gizii KPMi melaluii 

pemilihani bahani pangan. 

Programi BPNTi memilikii teknisi dimanai pencairani dilakukani dii E-

warong,i setelahi mendapatkani nominali uangi yangi didapati Rp.i 200.000/KPM,i 

penerimai manfaati menukarkani uangi tersebuti dengani bahani pangan,i dalami 

pelaksanaannyai inii kerapi kalii pihaki E-warongi memainkani hargai bahani 

pangani sehinggai barangi pangani yangi ingini dibelii olehi penerimai manfaati 

lebihi mahali dani membuati pemaketani yangi tidaki sesuaii dengani ketentuan.i 

Darii sistemi pencairani yangi dilakukani dii E-warongi ditemukani oknumi yangi 
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memanipulasii informasii pencairani dani tidaki menunjukkani buktii transaksii 

darii mesini EDC. 

Menuruti Pelaksanai Tugasi Kepalai Dinasi Sosiali Kotai Balangani yaitui 

perlunyai untuki mengevaluasii pelaksaani programi bantuani pangani noni tunaii 

(BPNT)i berdasarkani hasil observasi partisipan dimana peneliti terlibat dalam 

lingkungan dan wawancara sementarai yangi telahi dilakukan,i menyatakani 

bahwasanyai pelaksaani programi bantuani pangani noni tunaii (BPNT)i dii Desai 

Muarai Ninian,i Kabupateni Balangan,i setiapi bulannyai mendapatkani berupai 

paketi yangi tidaki sesuaii dengani permintaani KPMi tanpai adai kebebasani KPMi 

untuki memilihi bahani pangani sesuaii dengani keperluani pribadi.i  

Merekai mendapatkani bahani pangani yangi samai yaitui teluri dani berasi 

yangi telahi dipaketkani dengani hargai yangi lebihi mahal,i KPMi mendapatkani 

saldoi sebesari Rp.200.000/bulani yangi ditukari dengani bahani pangan,i namuni 

pemaketani inii tidaki transparan,i tidaki adanyai keterbukaani antarai danai 

dengani bahani yangi diterimai dani tidaki adai evaluasii pelaksanaani dani 

validitasi pihaki terkait.i Sehinggai untuki mencapaii tingkati kesejahteraani 

masyarakati sangatlahi sulit,i hali inii menjadii pemicui utamai ketidakoptimalani 

kesejahteraani masyarakati dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan. 

Berdasarkani masalahi tersebut,i makai diperlukan evaluasii untuki melihati 

sejauhi manai tingkati keberhasilani Programi BPNT dapati mensejahterakani 

masyarakati dii Indonesiai terkhususi dii Desai Muarai ninian,i Kabupateni 

Balangan.i Selaini itui evaluasii jugai bertujuani mengetahuii berhasili ataui 
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gagalnya,i optimali ataui tidaki optimalnyai suatui programi yangi sehinggai 

hasilnyai dapati digunakani sebagaii alati informasii untuki melakukani perbaikan.i  

Hali inii menjadikani pertanyaani besari bagaimanai evaluasii pelaksaani 

programi bantuani pangani noni tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali sertai untuki 

mengetahuii kendalai programi bantuani pangani noni tunaii (BPNT)i Dinasi 

Sosiali dalami mengoptimalkani peningkatani kesejahteraani masyarakat,i makai 

penulisi tertariki untuki melakukani penelitiani yangi akani disajikani dalami 

sebuahi penelitiani berjuduli "Evaluasii Programi Bantuani Pangani Noni Tunaii 

(BPNT)i Dinasi Sosiali Dalami Optimalisasii Peningkatani Kesejahteraani 

Masyarakati Dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan". 

 

B. Rumusani Masalah 

  Darii latari belakangi masalahi yangi dijelaskani dii atas,i adapuni rumusani 

masalahi yangi dibahasi didalami penelitiani inii yaitui sebagaii berikut: 

1. Bagaimanai pelaksanaani programi bantuani pangani noni tunaii (BPNT) 

Dinasi Sosiali dalami optimalisasii peningkatani kesejahteraani masyarakati 

dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan? 

2. Bagaimanai kendalai programi bantuani bangani noni tunaii (BPNT)i 

Dinasi Sosiali dalami optimalisasii peningkatani kesejahteraani masyarakati 

dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan? 
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C. Tujuani Penelitian 

Berdasarkani hasili uraiani rumusani masalah,i makai tujuani darii 

penelitiani inii sebagaii berikut:i  

1. Untuki menganalisisi bagaimana pelaksanaani program bantuani pangani 

noni tunaii (BPNT)i dalami optimalisasii peningkatani kesejahteraani 

masyarakati dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan. 

2. Untuki menganlisisi bagaimanai kendalai programi bantuani pangani noni 

tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali dalami optimalisasii programi kesejahteraani 

masyarakati dii Desai Muarai Ninian, Kabupateni Balangan. 

 

D. Signifikasii Penelitian 

Kegunaani Secarai Teoritis 

1. Sebagaii upayai untuki menambahi wawasani mengenaii programi bantuani 

pangani noni tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali dalami mengoptimalkani 

programi kesejahteraani masyarakati dii Desai Muarai Niniani Kabupateni 

Balangan. 

2. Sebagaii pengetahuani lebihi tentangi bagaimana programi bantuani pangani 

noni tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali dalami mengoptimalkani programi 

kesejahteraani masyarakati dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan. 

Kegunaani Secarai Praktis 

1. Dijadikani sebagaii informasii ilmiahi untuki merekai yangi akani 

melakukani penelitiani yangi lebihi mendalami terkaiti dengani 

permasalahani inii darii suduti pandangi yangi berbeda. 
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2. Sebagaii penyelesaiani terhadapi hambatan-hambatani programi bantuani 

pangani noni tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali dalami pengoptimalani 

peningkatani kesejahteraan masyarakati di Desai Muarai Niniani Kabupateni 

Balangan. 

3. Sebagaii kontribusii pengetahuani untuki menambahi keilmuani dalami 

perpustakaani UINi Antasarii Banjarmasin,i Fakultasi Ekonomii dani Bisnisi 

Islam. 

 

E. Definisii Operasional 

Maksudi darii definisii operasionali adalahi untuki mencegahi kesalahani 

dani perbedaani dalami penafsirani yangi berkaitani dengani istilah-istilahi padai 

juduli skripsi.i yangi manai juduli tersebuti yaitui “Evaluasii programi bantuani 

pangani noni tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali dalami optimalisasii peningkatani 

kesejahteraani masyarakati dii Desai Muarai Niniani Kabupateni Balangan”.i 

Sehinggai definisii operasionali yangi perlui diuraikani sebagaii berikut: 

 

1. Menuruti Williami N.i Dunn,i evaluasii mempunyaii artii yangi 

berhubungan,i masing-masingi menunjuki padai aplikasii beberapai skalai 

nilaii terhadapi hasili kebijakani dani program.i Dalami artii yangi lebihi 

spesifik,i evaluasii berkenaani dengani produksii informasii mengenaii nilaii 

ataui manfaati hasili kebijakan.i Ketikai hasili kebijakani padai 

kenyataannyai mempunyaii nilai,i hali inii karenai hasili tersebuti memberii 

sumbangani padai tujuani ataui sasaran.i Dalami hali ini,i dapati dikatakani 
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bahwai kebijakani ataui programi telahi mencapaii tingkati kinerjai yangi 

bermakna,i yangi berartii bahwai masalah-masalahi kebijakani dibuati jelasi 

ataui diatasii (N.Dunn,i 2003,i hlm.i 608). Dengan demikian, penelitian yang 

menggunakan teori ini dapat menilai dampak dan keberhasilan implementasi 

kebijakan secara sistematis. 

2. Menuruti Macfudi Sidiki Optimalisasii Programi bantuani sosiali adalahi 

ukurani keberhasilani pencapaiani tujuan,i sehinggai programi yangi telahi 

disusuni bisai menjadii programi yangi bermanfaati dani berkelanjutani 

sesuaii dengani tujuani awali program.i Programi bantuani sosiali 

merupakani salahi satui komponeni programi jaminani sosiali yangi menjadii 

bentuki realisasii tanggungi jawabi pemerintahi daerahi yangi sangati pedulii 

terhadapi kondisii masyarakati yangi miskini dani terlantari dii tingkati 

bawah.i Darii penjelasani inii diketahuii bahwai optimalisasii hanyai dapati 

diwujudkani apabilai dalami pewujudannyai secarai efektifi dani efisieni 

(Reghinai Alifiai Pratana,i 2016,i hlm.i 5). Dengan demikian, teori ini untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi suatu kegiatan atau sistem dengan 

mencari solusi terbaik dari berbagai alternatif yang ada. 

3. Menuruti Elfindrii dkk,i Kesejahteraani masyarakati adalahi suatui kondisii 

yangi memperlihatkani tentangi keadaani kehidupani masyarakati yangi 

dapati dilihati darii standari kehidupani masyarakati tersebut.i 

Kesejahteraani dapati diartikani sebagaii kecukupani pemenuhani 

kebutuhan,i orangi yangi merasai sejahterai apabilai iai merasai senang,i 

tidaki kurangi suatui apapuni dalami batasi yangi mungkini dicapainya,i 
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jiwanyai tentrami dani batinnyai terpelihara,i iai merasai keadilani adai 

dalami hidupnya,i iai terlepasi darii kemiskinani yangi menyiksai dani 

terhindari darii bahayai kemiskinani yangi mengancami (Elfindri,i dkk.i i 

2011,i hlm.i 175). Dengan demikian, teori ini menekankan pentingnya peran 

lembaga sosial dalam mendukung individu dan kelompok untuk mencapai 

kehidupan yang lebih baik dan sejahtera sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

4. Bantuani pangani noni tunai (BPNT) menuruti Kemensosi adalahi bantuani 

sosiali pangani yangi disalurkani dalami bentuki noni tunaii darii 

Pemerintahi kepadai Keluargai Penerimai Manfaati (KPM)i setiapi 

bulannyai melaluii mekanismei uangi elektroniki yangi digunakani hanyai 

untuki membelii bahani pangani dii pedagangi bahani pangani ataui yangi 

disebuti E-warongi yangi bekerjasamai dengani banki penyalur.i Tujuani 

Programi Banuani Pangani Noni Tunaii adalahi untuki meningkatkani 

ketepatani sasaran,i memberikani gizii yangi lebihi seimbangi dani lebihi 

banyaki pilihani dani kendalii kepadai masyarakati miskini mendorongi 

usahai ecerani rakyat,i memberikani aksesi jasai keuangani padai rakyati 

miskini dani mengefektifkani anggarani (Ramadhanii eti al.,i 2023,i hlm.i 3). 

Dengan demikian, BPNT dapat memberikan kontrol lebih kepada penerima 

dalam memenuhi kebutuhan pangan mereka, serta memastikan penyaluran 

bantuan yang tepat sasaran dan berkualitas. 
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F. Sistematikai Penulisan 

Sistematikai penulisani berisii uraiani singkati tentangi isii babi demii babi 

yangi akani ditulisi dalami penelitiani ini.i Sistematikai pembahasani bertujuani 

agari penulisani dalami penelitiani dapati terstrukturi sesuaii kaidahi yangi 

ditentukan.i  

Babi Ii merupakani pendahuluani yangi didalamnyai terdapati latari 

belakangi masalahi penelitiani yaitui terkaiti dengani i evaluasii programi bantuani 

pangani noni tunaii (BPNT)i Dinasi Sosiali dalami optimalisasii kesejahteraani 

mayarakat.i Selanjutnyai berisii rumusani masalah,i tujuani penelitian,i 

signifikansii penelitian,i definisii operasionali dani sistematikai penulisan. 

Babi IIi merupakani landasani teori.i Padai babi inii disajikani informasii 

mengenaii beberapai teorii yangi berkaitani dengani bahasani penelitian,i yaknii 

teorii tentangi programi bantuani pangani noni tunaii (BPNT),i optimalisasii 

programi dani i kesejahteraani masyarakat.i Selaini itui terdapat penelitiani 

terdahului dani kerangkai berpikiri sebagaii alati dalami mempermudahi 

pemahamani dalami penelitiani ini. 

Babi IIIi adalahi metodei penelitian.i Padai babi inii disajikani informasii 

secarai deskriptifi tentangi bagaimanai penelitiani dilaksanakani dani metodei 

analisis.i Padai babi inii dipaparkani metodei penelitiani yaitui jenisi penelitiani 

yangi digunakan,i jenisi penelitiani inii adalahi penelitiani lapangan,i pendekatani 

penelitiani kualitatifi deskriptif,i lokasii penelitian,i subjeki dani objeki penelitian,i 

datai dani sumberi datai yaitui datai primeri dani datai sekunder,i tekniki 
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pengumpulani data,i tekniki analisisi datai yaitui menggunakani tekniki Milesi dani 

Hubermani dani tahapani penelitian. 

Babi IVi merupakani penyajiani datai dani analisis.i Padai babi inii 

disajikani hasili penelitiani yangi telahi dilakukani berupai evaluasii programi 

bantuani pangani noni tunaii (BPNT)i dalami optimalisasii kesejahteraani 

masyarakati dii Desai Muarai Niniani Kecamatani Juaii Kabupateni Balangan. 

Babi Vi merupakani penutup.i Dalami babi inii mengumpulkani 

kesimpulani darii keseluruhani hasili penelitiani sertai sarani untuki pihak-pihaki 

terkaiti hasili temuani darii penelitiani yangi dilakukan. 

 

  


